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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر



 

vi 
 
 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إ ي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أ و  au =أ و  u =أ 
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fātima فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-birr البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rajulu الرجل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر 

 ’ditulis al-badī البديع

 ditulis al-jalāl الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ` /. 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرت

 ditulis syai’un شيء
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MOTTO 

 

َ لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ    يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اصْبرُِوْا وَصَابرُِوْا وَرَابطُِوْاۗ وَاتَّقوُا اللّٰه

 

Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, kuatkanlah kesabaranmu, 

tetaplah bersiap siaga di perbatasan (negerimu), dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung. 

 

Āli ‘Imrān [3]:200 
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ABSTRAK  

Khusnah, Lailatul, 2024 Efektivitas Budaya Religius dalam Meningkatkan Self 

Control Remaja pada Program Sekolah Karakter (Sekuter) Iqro Klub Kabupaten 

Pekalongan. Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:  

I Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II Dr. M. Ali Ghufron, M.Pd. 

 

Kata Kunci:Budaya Religius, Self control,Remaja 

 

Remaja seringkali mengalami ketidakstabilan keadaan perasaan dan 

emosi. Ketika mereka dihadapkan dengan sebuah permasalahan dalam kehidupan, 

mereka mengedepankan emosi. Hal ini menyebabkan mereka tidak mampu 

menerima gagasan orang lain yang bertentangan dengannya. Factor ini disebabkan 

karena mereka menganggap dirinya lebih mampu daripada orangtua. Kemudian, 

apabila remaja tidak mampu mengendalikan emosinya, meluapkan kemarahan 

tanpa mempertimbangkan apa yang terjadi maka akan menyebabkan kejadian 

yang tidak diinginkan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis efektivitas 

pelaksanaan budaya religius dalam meningkatkan self control remaja pada 

program Sekolah Karakter (Sekuter) Iqro Klub Pekalongan dan untuk 

menganalisis tingkat self control remaja sebelum dan sesudah mengikuti program 

Sekolah Karakter (Sekuter) Iqro Klub Pekalongan. penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner 

dan dokumentasi. Teknik sampling yang digunakan yaitu non-probability 

sampling dalam hal ini peneliti mengambil 50 orang untuk dijadikan penelitian. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji t paired sample t-test. 

Hasil penelitian ini Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa budaya 

religius berpengaruh positif terhadap self control remaja. Hal ini dibuktikan 

denganhasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai thitung 9,418 dengan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa budaya religius pada sekolah 

karakter (sekuter) mampu meningkatkan self control remaja. Terdapat perbedaan 

rata-rata antara sebelum dan setelah remaja mengikuti program sekolah karakter 

(sekuter). Hasil rata-rata self control remaja 32,20 sebelum mengikuti program 

sekolah karakter (sekuter) dan 41,40 setelah mengikuti program sekolah karakter 

(sekuter). Terjadinya perubahan kearah yang lebih baik dapat menekan angka 

perilaku menyimpang remaja. Semakin tinggi self control yang dimiliki remaja 

maka semakin kuat menahan didalam dirinya untuk tidak melakukan perbuatan 

yang menyimpang dan melanggar norma agama. 
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ABSTRACT 

Khusnah, Lailatul, 2024. The Effectiveness of Religious Culture in Improving 

Adolescent Self-Control in the Iqro Klub Character School Program (Sekuter) 

Pekalongan Regency. Master of Islamic Religious Education Study Program, 

Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. 

Supervisor: I Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II Dr. M. Ali Ghufron, 

M.Pd 

Keywords: Religious Culture, Self control, Youth 

Adolescents often experience instability in their emotional and emotional 

states. When they are faced with a problem in life, they put their emotions first. 

This causes them to be unable to accept other people's ideas that contradict them. 

This factor is caused because they consider themselves more capable than their 

parents. Then, if teenagers are unable to control their emotions, vent their anger 

without considering what happened, it will cause unwanted events. The purpose 

of this study is to analyze the effectiveness of the implementation of religious 

culture in improving adolescent self-control in the Iqro Klub Pekalongan 

Character School program and to analyze the level of adolescent self-control 

before and after participating in the Iqro Klub Pekalongan Character School 

program. This research is a quantitative research. The data collection techniques 

used are questionnaires and documentation. The sampling technique used is non-

probability sampling, in this case the researcher took 50 people to be used as a 

research. In this study, the researcher used a paired sample t-test. 

The results of this study The data obtained shows that religious culture has 

a positive effect on adolescent self-control. This is evidenced by the results of 

hypothesis testing resulting in a tcal value of 9.418 with a significance value of 

0.00 < 0.05. It can be concluded that religious culture in character schools 

(sekuter) is able to increase adolescent self-control. There is an average difference 

between before and after adolescents participate in character school programs 

(sekuter). The average self-control results of adolescents were 32.20 before 

participating in the character school program (scooter) and 41.40 after 

participating in the character school program (scooter). The occurrence of changes 

for the better can reduce the number of deviant behavior of adolescents. The 

higher the self-control that adolescents have, the stronger they are to restrain 

themselves from doing deviant acts and violating religious norms.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Remaja saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan moral dan tekanan 

dari lingkungan sekitar. Pada masa ini remaja mengalami perubahan baik dari 

fisik maupun psikisnya. Menurut Erick dalam buku yang ditulis oleh 

Hamidah Sulaiman, dkk, terdapat delapan perkembangan manusia dan waktu 

remaja berada pada tahap kelima yaitu tahap kekaburan identitas. Apabila 

remaja sekolah melalui proses perubahan dari alam anak-anak ke alam 

dewasa, mereka mulai berfikir tentang diri sendiri dan bagaimana mereka 

akan menyesuaikan diri dengan orang dewasa. Pada masa ini mereka akan 

mencari identitas sendiri sebagai orang dewasa. Dalam waktu yang sama 

mereka juga mengalami keadaan kekaburan peran. Kebanyakan proses 

membentuk identitas diri melibatkan emosi dan remaja berpotensi 

menghadapi konflik dan krisis (Sulaiman et al., 2020). 

Ada dua pandangan teoritis tentang remaja. Pertama, Menurut psikolog 

G. Stanly Hall dalam artikel jurnal yang ditulis oleh Jeffrey Jensen Arnett 

mengatakan bahwa “adolescence is a time of storm and stress”. Pernyataan 

tersebut memiliki arti remaja merupakan masa yang penuh dengan badai dan 

tekanan jiwa. Masa remaja menjadi masa dimana adanya perubahan fisik, 

pengetahuan dan emosi. Hal ini dapat menyebabkan rasa gundah dan 

bimbang pada diri seseorang serta menimbulkan terjadinya permasalahan atau 

konflik yang terjadi dengan lingkungannya. Kedua, pandangan ini 
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menggambarkan bahwa masa remaja tidak sepenuhnya berisi tentang 

permasalahan yang dijelaskan pada poin pertama. Ada juga remaja yang 

mampu menempatkan diri dengan baik terhadap apa yang terjadi pada 

lingkungan, kebutuhan, harapan orangtua dan masyarakat sekitar. Jika 

dianalisis kedua pandangan di atas memang benar, terdapat remaja yang 

mengalami perubahan fisik, pengetahuan dan emosi yang menyebabkan rasa 

gundah dan bimbang pada diri seseorang serta menimbulkan terjadinya 

permasalahan atau konflik yang terjadi dengan lingkungannya. Namun, ada 

juga remaja yang bisa menyesuaikan diri walaupun terjadi perubahan pada 

dirinya (Arnett, 2006). 

Remaja seringkali mengalami ketidakstabilan keadaan perasaan dan 

emosi. Ketika mereka dihadapkan dengan sebuah permasalahan dalam 

kehidupan, mereka mengedepankan emosi. Hal ini menyebabkan mereka 

tidak mampu menerima gagasan orang lain yang bertentangan dengannya. 

Factor ini disebabkan karena mereka menganggap dirinya lebih mampu 

daripada orangtua. Kemudian, apabila remaja tidak mampu mengendalikan 

emosinya, meluapkan kemarahan tanpa mempertimbangkan apa yang terjadi 

maka akan menyebabkan kejadian yang tidak diinginkan (Wiarto, 2015). 

Pada tahun 2022 beredar foto yang kurang lazim, setelah diselidiki oleh 

tim cyber Polres Pekalongan ditemukan sejumlah informasi terkait 

sekumpulan remaja yang membawa senjata tajam dan hendak melakukan 

tawuran. Polisi berhasil mengamankan mengamankan 13 anak dengan 

mendatangi rumah mereka masing-masing sebelum mereka melancarkan 
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aksinya (Bernardi, 2022). Pada tahun 2023 terdapat dua kasus tertait dengan 

remaja. Kasus pertama, sejumlah remaja terlibat aksi kekerasan, mereka 

melakukan perang sarung di Jembatan Layang Sewaka, Kabupaten 

Pekalongan. Warga sekitar dibuat resah adanya peristiwa tersebut karena aksi 

perang sarung berakhir dengan aksi kekerasan. Peristiwa ini terjadi pada 

bulan maret (Sinulingga, 2023). Kasus kedua terjadi pada bulan April, 

seorang remaja tewas setelah terlibat perkelahian maut dipenuhi luka tusuk di 

sekujur tubuhnya. Peristiwa tersebut terjadi krena mereka terlibat perkelahian 

di jalan Hos Cokrominoto, Kuripan Pekalongan (Sukarno, 2023). 

Pada tahun 2024 terdapat 3 kasus yang melibatkan remaja. Kasus 

pertama, pada Januari sebuah video viral yang diunggah di media sosial 

Instagram pekalonganinfo terdapat dua pelajar yang diamankan oleh warga 

karena hendak terlibat tawuran. Diduga remaja tersebut terlibat dalam 

gengster dan diamankan oleh warga di Jalan Raya Sipait, Sragi. Kejadian 

tersebut terjadi dimalam hari sekitar pukul 00.12 WIB (Purnomo, 2024). 

Kasus kedua terjadi pada bulan April, Tim Pengurai Massa (Raimas) Polres 

Pekalongan menemukan sekelompok remaja sedang bermabuk-mabukan di 

trotoar kompleks perkantoran pemda kabupaten Pekalongan. Polisi 

menjumpai mereka pada saat melaksanakan tugas patroli selama momen 

lebaran (Widyo, 2024). Kasus ketiga terjadi pada bulan Mei, telah terjadi 

tawuran antar pelajar di perkebunan tebu kebonsari, Karangdadap. Kemudian 

dilanjutkan di jalan Praneman Jrebeng Kembang Karangdadap. Peristiwa ini 

memakan korban jiwa, kabarnya terdapat seorang remaja yang menjadi 
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korban pembacokan, korban tersebut masih selamat dan langsung dibawa ke 

rumah sakit terdekat. Sedangkan segerombolan remaja yang lain kabur ke 

arah perempatan pegadon (Bernardi, 2024). 

Berdasarkan peristiwa yang terjadi di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa kasus yang menunjukkan terjadinya permasalahan yang 

disebabkan oleh ketidakmampuan remaja dalam mengendalikan emosi. 

Sehingga perlu adanya sebuah kebiasaan atau budaya yang bisa 

meningkatkan self control remaja agar tidak terjerumus pada permasalahan 

yang tidak diinginkan. Kemampuan self control remaja yang rendah 

menyebabkan remaja sulit untuk mengendalikan dirinya. Self control 

berhubungan erat dan signifikan dengan perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh remaja, semakin tinggi self control remaja maka semakin 

rendah perilaku menyimpang yang dilakukan (Budiyono & Faishol, 2020). 

Self control penting dimiliki remaja untuk mengatur berbagai 

kepentingan, mengendalikan berbagai keputusan, dan memberikan arah 

tujuan yang jelas. Self control merupakan kemampuan untuk mengontrol 

tingkah laku individu, kemampuan untuk mengendalikan impuls atau perilaku 

impulsif (Drajat, 1995). Budaya religius menjadi salah satu aspek yang 

holistik dalam dunia pendidikan. Pada implementasinya terdapat pemberian 

teladan dan penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan 

moral secara bertanggung jawab dan keterampilan hidup yang lain. Budaya 

religius menjadi salah satu cara untuk mengembangkan pendidikan Nasional 

demi terwujudnya tujuan pendidikan yang tertulis dalam Undang-Undang 
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Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.20 tahun 2003 pasal 1. UU 

tersebut menjelaskan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

Organisasi atau Komunitas dapat memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan remaja. Komunitas berperan mendukung dan memberikan 

peluang kepada remaja untuk berkembang (Fauzian, 2020). Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM) Iqro Klub merupakan salah satu Lembaga yang 

bergerak dalam bidang keagamaan, social kemasyarakatan dan pembentukan 

karakter dibawah naungan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

kabupaten Pekalongan. LSM ini menjadi salah satu Lembaga yang sasaran 

programnya adalah remaja. Kegiatan yang dilaksanakan pun bersifat 

kontinuitas atau berjalan secara berkelanjutan sehingga para remaja dapat 

memiliki habit atau kebiasaan yang baik ketika bisa mengikuti program 

kegiatannya. LSM ini menjadi salah satu lembaga yang bergerak dalam 

bidang keagamaan yang memiliki budaya religius di salah satu program 

kegiatannya. Adanya permasalahan terkait remaja peneliti tertarik untuk 

mengkaji dan mendalami mengenai “Efektivitas Budaya Religius Dalam 

Meningkatkan Self Control Remaja Pada Program Sekolah Karakter 

(Sekuter) Iqro Klub Kabupaten Pekalongan” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Remaja cenderung bertindak tanpa mempertimbangkan konsekuensi, 

terutama dalam situasi emosional. 

2. Terdapat beberapa kasus yang beredar di media sosial terkait dengan 

remaja yang sulit mengendalikan dirinya hingga melakukan kegiatan 

yang tidak baik. 

3. Ketidakmampuan remaja dalam mengendalikan emosi, terutama 

kemarahan dan frustasi, dapat mengarah pada konflik interpersonal dan 

masalah dalam hubungan antar teman, keluarga ataupun masyarakat luas. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dikaji, 

permasalahan yang terdapat dalam pembahasan ini  dibatasi sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan program Sekolah Karakter (Sekuter) pada remaja yang 

dilaksanakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Iqro Klub 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Dampak program Sekolah Karakter (Sekuter) dalam meningkatkan self 

control pada remaja. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah budaya religius efektif dalam meningkatkan self control remaja 

pada program Sekolah Karakter (Sekuter) Iqro Klub Kabupaten 

Pekalongan? 
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2. Bagaimana analisis tingkat self control remaja sebelum dan sesudah 

mengikuti Sekolah Karakter (Sekuter) Iqro Klub Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan budaya religius dalam 

meningkatkan self control remaja pada program Sekolah Karakter 

(Sekuter) Iqro Klub Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis tingkat self control remaja sebelum dan sesudah 

mengikuti program Sekolah Karakter (Sekuter) Iqro Klub Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa budaya 

religius yang ada di program Sekolah Karakter (Sekuter) yang 

dilaksanakan oleh Iqro Klub Kabupaten Pekalongan dapat meningkatkan 

self control remaja dalam rangka membantu lembaga pendidikan 

mewujudkan generasi muda yang dapat mengendalikan dirinya untuk 

menghindari hal-hal yang bersifat negatif. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan menjadi perbaikan dan juga pengembangan kegiatan untuk 

pengendalian di luar sekolah. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

inspirasi kepada masyarakat umum untuk menjalankan budaya 

religius sebagai salah satu cara meningkatkan self control remaja. 
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b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran terkait dengan pentingnya self control pada masing-

masing individu. 

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang penelitian pendidikan dan penulisan 

karya ilmiah untuk selanjutnya bisa menjadi sebuah karya tulis 

ilmiah yang lebih baik.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t paired 

sample t-test. Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa budaya 

religius berpengaruh positif terhadap self control remaja. Hal ini 

dibuktikan denganhasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai thitung 

9,418 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

budaya religius pada sekolah karakter (sekuter) mampu meningkatkan 

self control remaja.  

2. Terdapat perbedaan rata-rata antara sebelum dan setelah remaja 

mengikuti program sekolah karakter (sekuter). Hasil rata-rata self control 

remaja 32,20 sebelum mengikuti program sekolah karakter (sekuter) dan 

41,40 setelah mengikuti program sekolah karakter (sekuter). Terjadinya 

perubahan kearah yang lebih baik dapat menekan angka perilaku 

menyimpang remaja. Semakin tinggi self control yang dimiliki remaja 

maka semakin kuat menahan didalam dirinya untuk tidak melakukan 

perbuatan yang menyimpang dan melanggar norma agama. 
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5.2 Implikasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan menfaat secara teoritis 

dan praktis kepada berbagai pihak terutama penulis, sekolah dan peserta 

didik. Adapun Implikasi penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan dampak positif 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan bahwa budaya religius efektif 

dalam meningkatkan self control remaja. Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai pedoman bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan 

budaya religius dalam rangka meningkatkan self control remaja. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan 

dalam mengembangkan program kegiatan untuk menunjang self 

control dalam mewujudkan remaja yang berperilaku baik dan untuk 

membentuk generasi beradab serta memiliki kontrol diri yang baik. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini akan memperluas wawasan ilmu dan 

pengetahuan sehingga peneliti menjadi lebih peka dan tanggap 

terhadap situasi dan kondisi pembelajaran mereka. Dengan 

demikian, mereka dapat terus mengembangkan diri untuk tidak 

hanya menttrasfer pengetahuan tetapi juga menjadi contoh yang baik 

bagi siswa untuk mencetak generasi yang cerdas dan beradab.  
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5.3 Saran 

Berdasarkan pemaparan data, hasil penelitian dan analisis penelitian, 

disarankan kepada: 

1. Ketua 

Ketua lembaga diharapkan senantiasa meningkatkan program-

program yang berkenaan dengan budaya religius dalam meningkatkan 

Self control remaja.  

2. Pembimbing 

Budaya religius dalam program sekolah karakter (sekuter) perlu 

ditingkatkan lagi dalam rangka meningkatkan self control remaja. Bagi 

pembimbing agar bisa selalu membimbing dan bertanggung jwab kepada 

peserta didik dalam mencapai kedewasaan pikiran, hati, dan jiwa. Selain 

itu guru juga memberikan contoh teladan yang baik. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan untuk selalu melaksanakan budaya religius 

dengan penuh kesadaran diri agar dapat meningkatkan self control bagi 

dirinya.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selajutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lanjutan yang lebih komprehensif lagi terkait dengan budaya religius 

untuk meningkatkan self control remaja. 
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